Pelajaran 3

Kedisiplinan Rohani

Tujuan

1. Memiliki kehidupan doa setiap hari.

2. Melakukan penerimaan terhadap firman Tuhan setiap hari.

Pendahuluan

Setelah seseorang menjadi manusia baru, ia perlu menerapkan kedisiplinan rohani. Manusia baru dapat dianalogikan sebagai seseorang yang baru memasuki sekolah untuk memperoleh pendidikan. 
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Sebagai murid dari suatu sekolah, kita wajib taat pada pemberlakuan kedisiplinan yang ada pada sekolah itu. Di dalam Kerajaan Allah kita mempelajari dua bentuk kedisiplinan rohani, yaitu berdoa dan menerima firman Tuhan. 

Bahasan

BERDOA

Berdoa artinya – dalam pengertian sederhana – berkomunikasi dengan Tuhan. Kita akan melihat bentuk-bentuk doa yang selama ini mungkin belum kita pahami dengan baik. 

1. Pujian/Penyembahan

Doa ini seringkali dinaikkan dengan menaikkan nyanyian-nyanyian yang sudah kita hapalkan. Itu tidak salah, namun hakekat dari pujian dan penyembahan adalah sebagai berikut:

- pujian: memuliakan Tuhan atas apa yang Ia lakukan (lihat Mazmur 103:1-5)

- penyembahan: pengagungan atas Siapa Tuhan itu (lihat Mazmur 95:6-7)

Jadi, pujian dan penyembahan dapat kita berikan kepada Tuhan meskipun tanpa nyanyian. 

2. Pengucapan Syukur

Ucapan syukur adalah respon kita terhadap kebaikan Tuhan. Ucapan syukur menjadikan kita terus rendah hati dan bergantung pada Dia. Ucapan syukur seringkali dilakukan sambung-menyambung dengan pujian penyembahan dalam doa. Kapankah kita harus mengucap syukur kepada Tuhan? Berdasarkan 1 Tesalonika 5:18, kita harus mengucap syukur senantiasa dalam segala hal. Segala hal berarti: segala waktu, tempat dan keadaan.

3. Pengakuan Iman

Doa ini jarang dikenal namun merupakan doa yang Alkitabiah. Doa ini merupakan doa yang intinya mengakui keberadaan Yesus sebagai Tuhan dan karya penebusan-Nya; kedudukan kita sebagai anak-Nya dan janji-janji Allah dalam kehidupan kita.

Contoh-contoh dari doa ini misalnya dengan mengucapkan pernyataan, “Aku adalah manusia baru dalam Kristus; yang lama sudah berlalu, yang baru sudah datang!” (berdasarkan 2 Korintus 5:17). Atau “Aku mengalahkan dunia karena aku percaya kepada Allah!” (berdasarkan 1 Yohanes 5:5).

Pada intinya, doa pengakuan iman yang kita ucapkan membuat kita terbebas dari intimidasi si jahat, menyadari kedudukan kita di dalam Allah dan membantu kita untuk mempercayai janji-janji Allah dalam kehidupan kita. 

4. Doa Syafaat

Syafaat atau ‘doa syafaat’ artinya berdoa bagi orang lain atau kebutuhan mereka. Bila kita bersyafaat, kita menjembatani kedua belah pihak sebagai perantara. Pihak pertama adalah Allah dan pihak kedua adalah orang yang kita doakan. Contoh syafaat adalah doa Abraham untuk Sodom (lihat Kejadian 18:16-33). 

Kita dapat bersyafaat untuk orang lain. Salah satu cara yang baik untuk bersyafaat adalah dengan memiliki kartu atau jurnal doa (berbentuk seperti buku harian) yang berisi pokok-pokok doa kita bagi orang lain di setiap hari dalam kehidupan kita, mengingat banyaknya permohonan yang mungkin orang lain minta kepada kita agar didoakan.

5. Permohonan

Doa permohonan adalah doa kepada Tuhan untuk pemenuhan kebutuhan pribadi kita. Doa inilah yang seringkali dilakukan oleh orang Kristen pada umumnya. Bila kita memohon kepada-Nya kita harus tahu apa yang menjadi kehendak-Nya dan waktu yang Ia tetapkan untuk memenuhi atau menjawabnya. 

Seringkali kita mendengar orang-orang mengeluh mengapa doa permohonannya tidak dijawab oleh Tuhan. Beberapa penyebab doa-doa yang tidak dijawab antara lain karena:

· Kita tidak mengetahui kehendak Allah dalam firman-Nya (lihat Yohanes 15:7)

· Kita memiliki dosa yang belum dibereskan (lihat Yesaya 59:1-2)

· Kita tidak mau mengampuni orang lain yang berbuat salah kepada kita (lihat Matius 6:14-15)

· Kita tidak peka terhadap waktu Tuhan (lihat Pengkotbah 3:11)

6. Mendengarkan Tuhan

Doa adalah komunikasi dua arah antara kita dan Tuhan. Seringkali kita lupa bahwa pada saat kita berdoa, Allah juga rindu menyatakan isi hati-Nya kepada kita. Mendengarkan Tuhan identik dengan berdiam diri di hadapan Tuhan. Mazmur 46:11 menyatakan hal itu. Di bagian-bagian lain kitab Mazmur, seringkali kita membaca ungkapan dari Daud di mana Ia merenungkan kebaikan Tuhan. 

Dengan berdiam diri di hadirat Allah, kita akan menerima pewahyuan yang lebih besar lagi mengenai Dia.

7. Berdoa dan Berpuasa

Puasa adalah tindakan untuk menghindari makanan secara sukarela. Doa puasa adalah doa yang dilakukan sambil berpuasa. Adapun beberapa tipe puasa, yaitu:

· Puasa biasa: tidak makan tapi minum (seperti Yesus, selama 40 hari di Lukas 4:1-13)

· Puasa sebagian: tidak makan beberapa jenis makanan (seperti Daniel) 

· Puasa total: tidak makan dan minum selama beberapa hari (seperti Ester)

· Puasa pribadi: dilakukan secara rahasia, lihat Matius 6:16-18

· Puasa jemaat: melibatkan tubuh Kristus, seperti di Kisah para Rasul 13:1-3

· Puasa bangsa: seperti yang ada di Nehemia 9:1 dan Yunus 3:5-8

· Puasa regular/kadang-kadang: puasa yang dilakukan secara periodik untuk suatu tujuan tertentu (contoh Zakaria 8:19 dan 2 Tawarikh 20:3)

Puasa memiliki beberapa kegunaan dalam kehidupan kita, yaitu:

1. Mematahkan belenggu dosa dalam kehidupan seseorang (lihat Yesaya 58:6).

2. Urapan yang lebih besar untuk melayani orang lain (lihat Lukas 4:1-14, Yesus digambarkan penuh dengan Roh Kudus setelah menyelesaikan puasa 40 hari).

3. Kemampuan lebih besar untuk hidup sederhana yang berakibat pada semakin tingginya tingkat penguasaan diri.

FIRMAN TUHAN

Firman Tuhan adalah otoritas terakhir untuk semua hal yang menyangkut iman ke-Kristenan. Alkitab dibagi dua yaitu Perjanjian Lama (PL) dan Perjanjian Baru (PB). Susunan ke-66 kitab itu (39 kitab PL dan 27 kitab PB), mulanya dinamakan ‘kanon’ yang berarti ‘patokan’, ‘ukuran’ atau ‘standar’. Kanon adalah seleksi terhadap kitab-kitab atau surat-surat bagi orang percaya pada masa itu – akhirnya sebanyak 66 buah lolos seleksi menjadi Alkitab – yang telah disepakati oleh bapa-bapa gereja pada abad-abad awal Masehi untuk diakui sebagai ‘kitab suci’ orang Kristen melalui konsili-konsili gereja. 

Jadi, untuk kita pada masa kini dapat membaca Alkitab dalam bentuknya yang seperti sekarang ini diperlukan proses yang panjang di dalam penulisan dan penyusunannya, mengingat Alkitab ditulis oleh orang-orang yang terpisah-pisah dalam tempat dan waktu (cth. Daniel dan Yohanes) dan disusun dengan sangat hati-hati sehingga menjadi kumpulan kitab yang disebut Alkitab.   

Kita akan melihat bagaimana cara kita menerima firman Tuhan. Menurut Donald S. Whitney dalam bukunya “Disiplin Rohani untuk Kehidupan Kekristenan”, ada 6 cara untuk menerima firman Tuhan, yaitu:

1. Mendengarkan firman Tuhan 

2. Membaca firman Tuhan

3. Mempelajari firman Tuhan 

4. Menghapalkan firman Tuhan

5. Merenungkan firman Tuhan

6. Menerapkan firman Tuhan

Selain yang telah tertulis di 2 Timotius 3: 16, Firman Tuhan juga memiliki beberapa kegunaan penting lainnya, seperti: 

1. Mengandung janji untuk kehidupan; contohnya Yosua 1:8. Bila kita merenungkan dan memperkatakan Firman, kita akan berhasil dan beruntung.

2. Mengalahkan pencobaan; contohnya Yesus pada saat Ia menghadapi Iblis di padang gurun dalam puasa 40 hari-Nya. Ia mengalahkan Iblis dengan menggunakan firman Allah (lihat Lukas 4:1-14).

3. Mengetahui kehendak Allah; contohnya ayat firman Tuhan di Filipi 4:19 yang mengajarkan kepada kita untuk bergantung pada Allah yang akan mencukupi kebutuhan kita.

Pertanyaan

1. Sebutkan tujuh macam bentuk doa yang telah Anda pelajari!

Jawaban:

2. Sebutkan beberapa alasan mengapa permohonan kita tidak dijawab oleh Tuhan!

Jawaban:

3. Dengan berdiam diri di hadapan Allah, apakah yang akan terima?

Jawaban:

4. Menurut Donald S. Whitney, ada tujuh (7) cara menerima Firman Tuhan, sebutkan!

Jawaban:


5. Sebutkan manfaat-manfaat puasa dalam kehidupan orang percaya!

Jawaban: 1.

2.

3.

6. Bukalah 2 Timotius 3: 16. Apakah empat manfaat firman Tuhan bagi kita yang tertulis di sana?

Jawaban: 1.

2.

3.

4.

Penerapan Pribadi

1. Sudahkah Anda memiliki waktu yang khusus setiap hari untuk berdoa dan menerima Firman Tuhan?

a. Sudah

b. Belum

c. Kadang-kadang

2. Pelajarilah kembali pelajaran kedisipilinan rohani ini, tentukan beberapa hal (baik dalam berdoa atau menerima firman Tuhan) yang Saudara anggap masih kurang dalam hal itu, lalu tingkatkanlah! 

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

I Tesalonika 5:17 

2 Timotius 3: 16

Bacaan Lanjutan yang Disarankan

A.W. Tozer. The Pursuit of God (Mengejar Allah). Batam: Interaksara

Benny Hinn. Selamat Pagi, Roh Kudus. Jakarta: Imanuel

Smith Wigglesworth (editor: Larry Keefauver). Kuasa Doa Setiap Hari. Jakarta: Trinity Press

Bonus

DALAM DOA

aku memuji, sampai tidak sanggup lagi memuji
aku membaca, sampai tidak sanggup lagi membaca
aku menyanyi, sampai tidak sanggup lagi menyanyi
aku meminta, sampai tidak sanggup lagi meminta
aku mengerang, sampai tidak sanggup lagi mengerang
aku diam
dan menghayati, bahwa Engkaulah Allah

Arie Saptaji, Yogya, 1994
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